
r . .,., 

;c.,,. -�--------�� -_,_ , - .. _.,.,.. . ,- ., 

APLIKASI RFID PADA SISTEM KEAMANAN RUANGAN 

DEN GAN MENGGUNAKANAN MIKROKONTROLER 

ATMEGA8535 

Nuryanti, Herry Adityo Nugroho, Yuliadi Erdani 

Jurusan Teknik Otomasi Manufaktur dan Mekatronika 
Politeknik Manufaktur Negeri Bandung 
Jl. Kanayakan 21 Bandung, Indonesia 

ABSTRAK 

Dalam konsep rumah cerdas, penggunaan piranti dalam rumah yang dapat dikontrol oleh komputer terns 
berkembang. Penggunaan RFID dalam system penguncian pintu menjadi salah satu komponen yang mendukung 
rumab cerdas, dimana RFID tag transponder digunakan sebagai alat aktivasi pengunci pintu ruangan. RFID reader 
ID-12 digunakan untuk membaca data pada RFID tag transponder EM4001 /GK 4001. Apabila tag tersebut masuk 
dalam jarak baca dari reader maka data yang didapat akan diproses oleh komputer dan dibandingkan dengan data 
pada database. Perangkat Iunak yang dibuat pada Visual Basic 6.0 berfungsi sebagai perangkat interface antara 
komputer dengan reader, komputer dan mikrokontroler ATMEGA 8535 dan menampilkan basil pengolahan 
database berupa Graphical User Interface (GUI), juga sebagai sistem pengamanan tambahan dengan password. 
Mikrokontroler Atmega 8535 digunakan untuk mengaktivasi driver motor yang akan me11ggerakkan kunci pintu 
otomatis. Data tag yang telah diterima akan disimpan dalam database bersama informasi -informasi saat user 
mengakses suatu ruangan. 
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1. Pendahuluan

Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Teknologi memungkinkan 

manusia untuk menciptakan berbagai piranti 
yang mendukung kehidupan yang lebih praktis 
dan modern. Bangunan cerdas yang semakin 
marak sekarang ini menggunakan piranti yang 
mendukung kemampuannya untuk 
dikendalikan melalui komputer. Salah satunya 
yaitu Sistem penguncian pintu yang 
menggunakan RFID. 

Berbeda dengan sistem penguncian 
pintu yang ada saat ini dimana masih 
menggunakan sistem manual, maka terdapat 
beberapa kekurangan diantaranya kemudahan 
dalam penduplikasian kunci pintu sehingga 
mengakibatkan menurunnya tingkat keamanan 
kunci manual. 

Teknologi radio frequency 

identification (RFID ) yang memiliki sistem 
identifikasih khusus sehin'gga satu tag 
transponder hanya memiliki satu macarn data. 
Sehingga sistem penguncian pintu dengan 

,12 

menggunakan RFID lebih aman karena Iebih 
sulit untuk dibajak atau digandakan. 

ldentifikasi Masalah 
Pennasalahan yang ada melatarbelakangi 

penggunaan RFID dalam sistem penguncian 
pintu antara lain adalah 

I. Untuk menunjang sistem bangunan
cerdas diperlukan suatu piranti yang
dapat dikontrol oleh komputer

2. Sistem penguncian pintu yang aman dan
tidak mudah untuk diduplikasi

3. Proses monitoring ruangan masih belum
tersirnpan dalam suatu database yang rapi

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas 

I. Aplikasi RFID untuk system penguncian
pintu membutuhkan pembuatan program
yang dapat rnemasukkan data RF!D tag
baru kedalarn database melalui VB6.
















